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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan

(Qs. Al- Insyirah : 5-6 }

Proses terkadang berawal dari yang pahit untuk menjadikanya manis
di hari kelak, jangan takut proses terasa begitu melelahkan karena
impian kita juga begitu besar, Karena Kalau urusan takdir tidak usah
ragukan rencana Tuhan. Tuhan adalah perancang yang terbaik.

(A.Fitri Ramadani)
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karunianya sehingga skripsi ini telah terselesaikan dengan baik.
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Kupersembahkan karya sederhana ini sebagai bukti kecintaanku
kepada Maha Besar Allah, sembah sujudku haturkan atas karunia
dan riski yang melimpah, kebutuhan yang tercukupi dan kehidupan
yang layak sehingga (skripsi) ini di selesaikan dengan baik dan tepat
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Ayahanda A. Ansar dan lbunda A. Ajirah tercinta sebagai tanda
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ABSTRAK

A.FITRI RAMADANI, 2021.Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). (Studi Kasus UPT SMAN 6 BONE
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone).Skripsi , Program Studi Akuntansi , Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh
Pembimbing | Bapak Ismail Badolizhi dan Pembimbing li Bapak Sahrullah.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Penerapan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS), di
UPT SMAN 6 BONE Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Metode yang di
gunakan falah metode kualitatif dengan tehnik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Objek penelitian ialah di UPT SMAN 6
BONE Kecamatan Kahu Kabupaten Bene.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan transparansi dan
Akuntabilitas dalam pengelolaan dana bantuan operasional sekolah di UPT
SMAN 6 BONE, sudah berjalan cukup baik, yaitu dengan adanya keterlibatan
manajemen bos yang meliputi Kepala sekolah, bendahara bos, guru ,dan komite
sekolah dalam perencanaan ,dan penyusunan anggaran, Fakia ini menunjukkan
bahwa sekolah dalam melakukan proses perencanaan dann penyusunan
anggaran sudah secara terbuka sesuai dengan standar operasional prosedur
masing-masing sekolah.

Kata Kunci : Akuntabilitas ,Transparansi Dana BOS
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ABSTRACT

AFITRI RAMADANI, 2021. Transparency and Accountability In Management Of
School Operational Assistance Funds (BOS). (Case Study Of UPT SMAN 6
BONE, Kahu District , Bone Regency.Thesis ,Accounting Study Program, Faculty
Of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar,
Supervised by Mr. Ismail Badoltahi and Mr. Sahrullah.

The aim of this study was to determine the application of transparency
and accountability in the management of school operational assistance funds
(BOS), at UPT SMAN 6 BONE, Kahu District, Bone Regency. The method used
is a gualitative method with data collection techniques in the form of observation,
interviews, and documentation. The object of this research is UPT SMAN 6
BONE, Kahu District, Bone Regency.

The results of this study indicate that the application of transparency and
accountability in the management of school operational assistance funds at UPT
SMAN 6 BONE has gone quite well, namely with the involvement of boss
management which includes the principal, boss treasurer, teachers, and school
commitiees in planning, and drafting budget. This fact shows that school in
carrying out the planning and budgeting process have been openly in accordance
with the standard operating procedures of each school.

Keywords: Accountability, Transparency of BOS Funds
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu kunci dalam peningkatan taraf hidup
masyarakat. Oleh karena itu, negara sebagai penjamin kehidupan
masyarakat harus mampu menyelenggarkan pendiidikan agar taraf hidup
masyarakalnya semakin balk. Maka dar! itu, sejak tahun 2005, salah satu
rencana negara di bidang pendidikan yang mendapat anggaran alokasi
cukup besar adalah program Bantuan Operasional Sekolah (BOS). BOS
adalah rencana . negara yang pada dasamya bagian unfuk penyediaan
pendanaan biaya operasi non personalia bagi satuan pendidikan dasar
sebagai pelaksana program wajib belajar (Shafratunnisa, 2019).

Sesuai dengan amanat undang-undang bahwa pemerintah dalam
upaya menjamin terselenggaranya wajib belajar, maka pada tahun 2005
sebagai salah satu upaya pelaksanaan program wajib belajar 9 tahun
pemerintah melakukan suatu terobosan dalam bidang pembiayaan
pendidikan yang diberi nama Dana Bantuan QOperasional Sekolah (BOS).
Dana bantuan operasional sekolah awalnya merupakan suatu bentuk
kompensasi dari kenaikan bahan bakar minyak, dan pada {ahun 2005
dikeluarkan dana sebesar Rp 6.2 tiliun dibagikan kepada hampir semua
sekolah di seluruh Indonesia, Secara umum program BOS bertujuan untuk
meringankan beban masyarakat ferhadap pembiayaan pendidikan dalam
rangka wajib belajar 9 tahun yang bermutu, serta berperan dalam
mempercepat pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM). (Mujiono,

2017).




Oleh karena itu, Besamya dana BOS tiap sekolah dihitung
berdasarkan jumlah siswa, jadi semakin banyak siswa, besaran dana BOS
tiap sekolah dihitung berdasarkan jumlah siswa, jadi semakin banyak siswa,
semakin banyak dana BOS sekolah akan memiliki. Oleh karena itu, sekolah
dengan jumliah siswa yang banyak cenderung memenuhi komponen
penggunaan dana BOS, sehingga semakin banyak dana BOS untuk SPM
dan SNPan yang direalisasikan di sekolah. Oleh karena itu, sekolah dengan
jumiah siswa yang banyak kemungkinan besar akan melengkapi komponen
pendanaan BOS untuk mencapai SPM dan SNP (Eka Puteri Trisita Sine &
Rafael 2021).

Dalam pelaksanaanya, sekolah-sekolah tersebut masih memiliki
permasalahan dalam pengelolaan dana BOS, mulai dari penyusunan
anggaran, penggunaan, hingga pelaporan, serta pertanggungjawaban BOS.
Tim pengelola sekolah masih kurang transparan dalam pengelolaan dana
BOS, sehingga terjadi penggelapan dana sejak awal peruntukannya, dan
penggunaan dana tlidak sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dalam
penelitiannya Mujiono (2017) Mengungkap masalah-masalah pengelolaan
dana BOS, seperti pengelolaan dana BOS tidak mengikuti petunjuk teknis
(Juknis), pengelolaan dana BOS hanya dilakukan oleh kepala sekolah dan
bendahara, dan dana BOS sengaja dikelola secara samar, yaitu tidak ada
informasi papan tentang dana BOS dipasang, Sehingga hanya kepala
sekolah yang mengetahul Informasl tentang dana BOS, yang memberikan
kesempatan untuk adanya hal penyimpangan dari dana BOS. Sekolah

mengandalkan peran komite sekolah agar lebih mudah memahami cara

mengolah dana BOS sendiri. (Eka Puteri Trisita Sine & Rafael., 2021).




Tesjadinya penggelapan dana bos, dimana pihak sekolah fidak transparan
akan pemanipulasian data penggunaan dana bos. Berdasarkan data yang di
peroleh oleh peneliti yang di lakukan oleh DPD RI di beberapa sekolah di
Indonesia khusunya Jakarta selatan dan di Tangerang selatan yang
menerima dana bos masih terdapat pengelapan dana dengan manipulasi
data. Hal ini di sebabkan, oleh lemahnya regulasi pemerintah tentang
penggunaan dana BOS.(Ekowatt, 2016).

Transparansi ialah keterbukaan atas semua tindakan dan kebijakan
yang diambil oleh pemerintah yang menandakan bahwa semua pihak
sekolah Harus terbuka untuk semua pihak yang berkepentingan. Terbuka
Adalah mungkin untuk memahami secara publik bagaimana sekolah
menggunakan dana dan manfaat yang dirasakan. Dengan fransparansi,
pengelofaan dana akan terkendali. Tidak akan ada penggelapan atau
penyelewengan dana sekolsh, karena semua orang tedibat dalam
mengawas! pengelolaan dana tersebut. Transparansi ini di mulai dari
penganggaran ke akuntabilitas (Nurdiani, 2018).

Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban. Dalam hal ini sekolah
harus akuntabel, arlinya melakukan pertanggungjawaban kepada pihak
stakeholder balk internal maupun ekstemal terutama dalam hal pengelolaan
dana sekolah. Hal tersebut dikarenakan dana sekolah berasal dari berbagai
pihak yakni pemerintah dan orang tua siswa serta pihak-pihak lainnya.
Akuntabilifas yang diiakukan oleh sekolah harus baik karena akuntabilitas
yang baik menunjukkan bahwa sekolah sebagai pelaksana pendidikan telah
melaksanakan tugasnya dengan baik dan berkinerja dengan baik sehingga

akan meningkatkan kepercayaan publik. Sekolah yang melakukan



pengelolaan dan berkinerja dengan baik sehingga akan meningkatkan
kepercayaan publik. Sekolah yang melakukan pengelolaan dana yang baik
sudah tentu akan akuntabel. Namun pada kenyataanya bahwa realita tidak
sesuai di sekolah-sekolah masih banyak yang tidak transparan dan
akuntabel.

Dari permasalahan diatas peneliti akan meneliti pengelolaan dana
BOS yang ada di UPT SMAN 6 BONE , yang mendapat alokasi dana yang
cukup besar ,di mana UPT SMAN 6 BONE memiliki jumlah peserta didik
yang banyak ,sehingga mempengaruhi banyaknya dana bos yang di
dapatkan sesuai uraian diatas.

Berdasarkan hasil analisis, di atas dengan adanya keterbatasan
wakiu dan kemampuan biaya bahwa hal tersebut penting untuk dikaji agar di
ketahui pertanggungjawaban penggunaan dana BOS. Maka dari itu penulis
mengadakan penelitian dengan judul* Transparasnsi dan Akuntabilitas
dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) (Studi Kasus
UPT SMAN 6 BONE Desa Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone).
. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah diatas adalah :
1. Bagaimana penerapan Transparansi dalam pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) ?

2. Bagaimana penerapan Akuntabilitas dalam pengelolaan dana bantuan

operasional sekolah (BOS) ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penellitian ini adalah :

1. Untuk mengetahul penerapan Transparansi dalam pengelolaan dana



2.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Untuk mengetahui penerapan Akuntabilitas dalam pengelolaan dana

Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

D. Manfaat Peneltian

1.

Manfaat Teoritis
Sebagai bahan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang
penerapan Transparansi dan Akuntabilitas dalam pengelolaan Bantuan

Operasional Sekolah (BOS)

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sekaligus
kontribusi, dalam menerapkan proses Transparansi dan Akuntabilitas
pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Adapun manfaat bagi
peneliiti sebagai latihan pengembangan kemampuan dalam penelitian
dan wujud pengabdian kepada masyarakat, khususnya dalam dunia
pendidikan dengan menerapkan ilmu yang felah didapatkan selama
berada di perguruan tinggi, selanjutnya bagi UPT SMAN 6 BONE dapat
membantu pihak UPT SMAN 6 BONE, dalam pertimbangan pelaksanaan
proses pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah guna
terwujudnya prinsip Transparansi dan Akunfabilifas publik, Bagi pihak
fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, hasil

penelitian ini di harapkan memperbanyak sumber rujukan studi terutama

untuk mahasiswa program studi Akuntansi.




BAB i
TINJAUAN PUSTAKA

A. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
1. Pengertian Dana Bantuan Operasional Sekolah

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), adalah bantuan
yang diberikan pemerintah dari pengurangan subsidi bahan bakar minyak
kepada sekolah untuk membebaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak
mampu dan meringankan bagi siswa yang lain, agar mereka memperolah
layanan pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat dalam rangka
penuntasan wajib belajar 9 tahun.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan
(PERMENDIKBUD) Nomor 26 Tahun 2014, BOS adalah program
pémerintah yang pada dasamya untuk penyediaan pendanaan biaya
operasi nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai program
wajib belajar. (Samo, 2015)

Dari pengertian diatas dapat di simputkan bahwa dana Bantuan
Operasioanl Sekolah (BOS), adalah program nasional pemerintah dalam
rangka membantu meringankan pembiayaan program pendidikan demi
tercapainya wajib belajar 9 tahun. Selanjutnya rencana kegiatan dan
anggaran  sekolah adalah rencana biaya dan pendanaan
program/kegiatan untuk 1 (satu) tahun anggaran, baik yang bersifat

strategis ataupun rutin yang di terima dan di kelofa langsung ofeh sekolah.




2. Tujuan Bantuan Operasional Sekolah
Secara umum program, BOS bertujuan untuk meringankan
beban masyarakat terhadap pembiayaan, dan pendidikan dalam rangka
wajlb belajar 9 tahun yang bermutu ,serta berperan dalam mempercepat
pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada satuan pendidikan
(Petunjuk teknis BOS 2015). Secara khusus program BOS pada
SMA/SMALB/SMK untuk:

a. Membantu penyediaan pendanaan biaya operasional non personil
sekolah,akan tetapi masih ada biaya personil yang dapat di
bayarkan dari dana BOS.

b. Meningkatkan angka partisipasi kasar.

c. Mengurangi angka putus sekolah .

d. Mewujudkan keberpihakan Pemerintah Pusat (affmative action)
bagi peserta didik yang orang tuafwalinya tidak mampu dengan
membebaskan (fee waive dan /atau membantu (discount fee)
tagihan biaya sekolah dan blaya lainnya di SMA/SMALB/SMK
untuk:

e. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran disekolah.

f. Memberikan kesempatan yang setara (equal oppurfunity) bagi

peserta didik untuk mendaptkan layanan pendidikan yang

terjangkau dan bermutu.

Bimbingan Teknis Bantuan Operasional Sekofah (BOS) 2018
mendefinisikan SMK BOS sebagai program pemerintah berupa

pembiayaan langsung SMK negeri dan swasta, dimana besaran dana

bantuan yang diterima sekolah dihifung berdasarkan jumlah siswa per




sekolah dikalikan dengan biaya bantuan satuan. Sementara itu, dana
BOS SMK digunakan untuk membantu SMK Negeri dan Swasta unfuk
membiayai operasional sekolah non-talenfa. BOS yang diterima
SD/SDLB/SMP/SMPLB/SMA/SMK/SMALB/dan SLB dihitung berdasarkan
jumlah siswa di sekolah yang bersangkutan, dan satuan blayanya adalah
sebagai berikut :
1) SD/SDLB: Rp. 800.000 -/ peserta didik / tahun.
2) SMP /SMPLB: Rp. 1.000.000,-/ peserta didik / tahun,
3) SMA/SMALB/SMK: Rp. 1.400.000,-/ peserta didik / tahun.
Berdasarkan penguraian dlatas, dapat di simpulkan maka tujuan
pengelolaan dana BOS merupakan memberikan nilai tambah keuntungan
sekolah dalam memperolah sumber keuangan serta memberikan
kesempatan kepada siswa miskin buat mengikuti pendidikan di masing-
masing jenjang pendidikan.
3. Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
Lembaga pendidikan selaku suatu organisasi merupakan sesuatu
wadah uniuk orang-orang yang mempunyai hendak tujuan yang sama.
Setiap akfivitas ditwjukan guna untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pencapalan tujuan pendidikan bisa maksimal apabila di sekolah fersebut
mengatur manajemen ataupun pengelolaan. Pengelolaan merupakan
esensial yang baik di seluruh esensi yang baik di seluruh jurusan yang di
koordinasi di seluruh tingkat organisasi
Pengelolaan uang BOS dengan pengelolaan berbasis sekolah
Menurut Permendikbud Nomor 18 Tahun 20 Pengelolaan uang BOS dengan

pengelolaan berbasis sekolah Menurut Permendikbud Nomor 18 Tahun




Thay

2019 tentang Petunjuk Teknis BOS, dikatakan bahwa BOS terdii dari
SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB/SMA dan SLB menjalankan
manajemen berbasis sekolah uniuk mengalokasikan kebebasan dalam
perencanaan, pengelolaan, pemantauan, dan akuntabilitas yang disesuaikan
dengan situasi dan kebutuhan sekolah. Penggunaan BOS hanya untuk
kepentingan peningkatan pelayanan pendidikan, tanpa ada campur tangan
atau pemotongan dar pihak manapun. Pengelolaan dana BOS melibatkan
kepala sekolah, bendahara, komite guru dan komite sekolah. (Eka Puieri
Trisita Sine & Rafael., 2021)

Berikut ini adalah hal-hal yang harus di perhatikan dalam mengelola
dana BOS yaitu:
1. Landasan Hukum Program BOS

Landasan hukum dan pelaksanan program BOS meliputi semua

perundang-undngan yang berlaku yaitu :

a) Pasal 28 dan pasal 31,pasal 34 ayat (2) Undang-undang Dasar
negara Republik Indonesia Tahun 1945.

b) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1979 tentang
kesejahteraan Anak (Lembaran Negara Tahun 1979 Nomor 32),
Tambahan Lembaran Negara Nomor 31334).

¢) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1983 tentang
pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan, atas
Barang Mewah (Lembaran Negara Republik Indoneisa Tahun 1983
Nomor 51,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

3284), Sebagaiman telah beberapa kali diubah dengan Undang-

undang Nomor 42 Tahun 2009 tfentang perubahan ketiga atas




10

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1983 Tentang Pajak Pertambahan

Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas barang mewah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 150n, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5069).

d) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 tentang
Hak Manusia (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 165 tambahan
Lembaran Negara 3886).

e} Undang-undang Republik indonesia Nomor 23 tahun 2002 ientang
perlindungan Anak ( Lembaran tahun 2002 Nomor 109).

Dana BOS yang diberikan oleh pemerintah dikelola secara mandiri
oleh lembaga pendidikan masing-masing. Dana BOS dikelola secara MBS
(manajemen berbasis sekolah), mulai dari perencanaan, penggunaan,
perealisasian dana BOS, pencatatan atau pembukuan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban serta pengevaluasian pengelolaan biaya-biaya
pendidikan, secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah
pengelolaan pembiayaan pendidikan harus sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen keuanganya itu ekomomis ,efisiensi, efektivitas, fransparan,
akuntabilitas, keadilan serta kejujuran.

Karena hal fersebut berpegaruh secara fangsung ferhadap mutu
pendidikan sekolah, terutama berkaitan dengan sarana prasarana dan
sumber belajar. Dalam pengelolaan hal BOS menggunakan MBS, maka
SD/SDLB/SMO/SMPLB dan SA/SMALB/SMK harus:

a) Mengelola dana secara profesional dengan menerapkan prinsip efisien,
efektif, akuntabel, dan fransparan.

b) Melakukan evaluasi setiap tahun.
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¢} Menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) ,Rencana Kerja

Tahunan (RKT) Rencana Kegiatan dan Anggraan Sekolah{RKAS),

dengan ketentuan:

1) RKAS memuat BOS.

2) RKJM disusun setiap 4 (empat) tahun.

3) RKJM, RKT, RKAS disusun berdasarkan hasil evalual diri sekolah.

4) RKJIM, RKT, dan RKAS harus disetujul datam rapat dewan guru
setelah memperhatikan pertimbangan Komite Sekolah dan disahkan
oleh dinas pendidikan provinsikabupaten fkota sesuai dengan
kewenangnya.

Satuan pengeluaran BOS yang diterima oleh SMA /SMALB/Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dihitung bersumber pada jumiah peserta didik
pada sekolah tersebut. Satuan pengeluaran BOS untuk SMA/SMALB Serta
Sekolah Menengah Kejuruan : jumlah peserta didik x Rp. 1.200.000 masing-
masing tahunya.

Prinsip dan tujuan pengelolaan dana BOS yakni salah satu upaya
guna mewujudkan sistem pendidikan nasional yang terdapat guna
mewujudkan hal yang di perlukan perlengkapan alat ukur serta standarisasi
yang mengendalikan tentang pengelolaan dana BOS. Adapun perlengkapan
dan standarisasi atau penanda yang dapat digunakan selaku acuan dalam
pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (Permendikbund NO 26
Tahun 2017) sebagal berikuf :

a) Pembeliaan/pengadaan buku teks pelajaran ialah guna
mengganti yang rusak ataupun untuk mengurangi kekurangan

agar tercukupi rasio suatu partisipan didik satu buku yunfuk tiap




b)

d)

e)
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mata pelajaran dan untuk penyelenggaran kurikulum 2006.
Pembiayaan segala aktivitas dalam rangka siswa baru, ialah
penggadaan formulir, administrasi, registrasi, penentuan,
peminatan/psikotek, publlkasi (pembuatan spanduk, brousur
serta yang lain) biaya aktivitas pengenalan area sekolah;
ataupun konsumsi penyelenggaran aktivitas serta transportasi.
Pembiayaan akiivitas pendidikan serta Ekstrakulikuler
,Semacam pengadaan alat habis pakai praktikum pembelajaran
.pengadaan bahan habis pakai praktikum pembelajaran
,pemblyaan pembelajaran remedial, pembiayaan pengayaan,
pemantapan persiapan tes,olahraga, kesenian, karya ilmiah
remaja, pramuka, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Palang
Merah Remaja dan sejenisnya (untuk honor jam tambahan di
tambah [uar pelajaran, biaya transportasi dan akomodasi
siswa/guru dalam rangka mengikuti Imba, fotocopy, membeli
alat olahraga, alat kesenian dan biaya pendaftaran mengikuti
iomba), Sekolah sehat dan aman, program peribatan keluarga
di sekolah, dan pengembangan pendidikan karakter.

Pembiayan ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan
akhir semester, ulangan kenaikan kelas, ujian sekolah, ujian
naional (misalnya untuk fotocopi, penggadaan soal, fotocopi
faporan pelaksanaan hasil ujian, biaya konsumsi ,biaya
transportasi pengawas ujian dan fransportasi ke dinas
pendidikan).

Pembeiian alat bahan habis pakai seperti buku tulis Kkapur tulis,




g)

h)
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pensil spidol, CD, kertas tinta printer, flashdisk, buku induk
peserta didik, buku rapor, buku inventaris, peralatan kesehatan,
peralatan kebersihan sekolah, pembiayaan korespondensi,
pembiayaan pengelolaan dana BOS, pembiayaan petugas
pendataan pada dapodik, pembiayaan untuk website sekolah.
Khusus untuk sekelah yang tidak memiliki jaringan, dan jika
sekolah tersebut memerlukan listrik untuk proses pembelajaran
mengajar disekolah ,maka di perkenakan untuk membeli
genset,

Pemblayaan pengembangan profesi guru dan tenaga
kependidikan, serta pengembangan manajemen sekolah seperii
penyelenggaran kegiatan MGMP, MKKD, workshp/lokakarya,
dimana pembiayaanya meliputi fotocopi, bahan/materi
pembeliaan alat dan/atau bahan habis pakai, konsumsi, dan
transportasi dan jasa profesi bagi narasumber.

Pembiayaan langganan daya dan jasa, yaifu listrik, telpon, air,
langganan koran, majalah/publikasi yang terkait dengan
pendidikan ,dan iuran kebersihan /sampah. Biaya pemasangan
instalasl dan penambah Iistrik, biaya langganan internet
modem, termasuk termasuk untuk pemasangan baru jika sudah
ada jaringan di sekitar sekolah.

Pemblayaan perawatan sarana dan prasaran sekolah,yaitu
pengecatan, perbaikan atap bocor, perbaikan mebeler,
pembeliaan meja/kursi peserta didik dan guru,perbaiakan pintu

dan jedela, perbaikan sanitasi sekolah { kamar mandi dan WGC)
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Jantai plafound, lampu ,perbaiakan saluran air hujan,
perawatan /perbaikan komputer ( printer [laptop, LCD, dan AC),
perbaiakan peralatan praktikum, pemeliharaan dan perbaikan
taman sekolah atau fasilitas lainnya.

i) Pembiayaan honorarium guru pada jenjang SMA sebagai akibat
pengalihan kewenangan pengelolaan pendidikan menengah
dari pemerintah daerah kabupaten/kola kepada pemerintah
daerah provinsi sebesar 15 % ( lima belas persen) dari total
BOS yang diterima guru , guru honor yang memiliki kualifikasi
akademik S-1/D-VI dan bukan guru yang baru di rekrut setelah
pengalihan kewenangan, dan guru honorer tersebut wajib
memperiihatkan tembusan penugasan kepada Direktur Jenderal
guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.

) Pembeliaan komputer (desktop/wrk ststion) printer dan laptop
dan juga proyektor LCD untuk kegiatan belajar siswa, masing-
masing maksimum 1 unit dalam satu anggaran.

Ketentuan penggunaan dana BOS di sekolah (Buku teknis

penggunaan dana BOS 2018).

a. Penggunaan BOS disekolah wajib di dasarkan pada
kesepakatan serta keputusan bersama antara Tim BOS
Sekolah, Dewan guru, serta Komite Sekolah. Hasil kesepakatan
diatas wajib dituangkan secara tertulis dalam wujud kabar
kegiatan acara rapat serta ditandatangani oleh partisipan rapat.

Kesepakatan pemakaian BOS wajib didasarkan skala prioritas
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kebutuhan sekolah, khususnya untuk untuk mempercepat
pemenuhan Standar Pelayanan Minimun(SPKM) sertaa ataupun
Standar Nasional Pendidikan.

b. Penggunaan BOS di prioritaskan pada aktivitas operasional
sekoiah.

c. Biaya fransportasi dan uang letih guru PNS yang bertugas di
luar kewajlban jam mengajar sesuai dengan satuan biaya yang
telah ditetapkan oleh pemerintah daerah.

d. Bunga bank / jasa giro akibat adanya BOS rekening sekolah
diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BOS yang diterima oleh sekolah tidak di perbolehkan untuk :

a) Disimpan dalam jangka wakty lama dengan maksud di
bungakan.

b) Dipinjamkan kepada pihak lain.

¢y Membeli aplikasi/ perangkat lunak untuk pelaporan keuangan
BOS tatu software sejenis.

d) Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah dan
memerlukan biaya besar, misalnya studi banding, studi four
(karya wisata) dan sejenisnya.

e) Membiayai aktivitas yang menjadi prioritas oleh UPTD kecamatan/
kota/Provinsi/Pusat ,atau pihak yang terfentu, walaupun pihak sekolah
tersebut tidak turut dalam aktivitas tersebut. Sekolah hanya di
perbolehkan untuk menanggung biaya terkait siswa/guru yang ikut

serta dalam aktivitas fersebut.
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f) Membiayai bonus serta transportasi rutin pada guru.

g) Membiayai akomodasi akfivitas antara lain,sewa hotel, sewa untuk
sidang ,serta yang lainnya.

h) Membeli pakain/seragam guru/siswa/untuk kepentingan pribadi (bukan
inventaris sekolah).

i) Membangun gedung /ruangan baru.

i) Dipakal untuk unukrehabilitas sedang dan berat.

k) Membeli lembar kerja siswa (LKS), bahan/peralatan yang tidak
mendukung proses pembelajaran.

I} Menanamkan saham.

m) Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuty pelatihan/sosialisasi/
pendampingan terkait program BOS /perpajakn program BOS yabg
diselenggarakn lembaga di luar Dinas Pendidikan Provinsi /Kabupaten/
Kota/ Kementriaan Pendidikan Nasional.

n) Membiayai kegiatan yang telah dibiayai dari sumber dana pemerintah
pusat atau pemeriniah daerah secara penuh/wajar misalhya guru
kontrak /guru bantu.

B. Transparansi
1. Pengertian Transpransi
Transparansi ialah keterbukaan atas semua tindakan dan
kebijakan yang akan diambil oleh pemerintah. Istilah dari transparansi
tersebut ialah keterbukaan pada proses perencanaan,penyusunan,dan
pelaksanaan. Transparansi berasal dari kata transparent yang memiliki
arti yang jelas. Nyata, dan bersifat terbuka.

Aprianti dan Riharjo (2018), mengemukakan Transparansi



17

bermakna tersedianya informasi yang cukup, akurat, dan tepat waktu
tentang kebijakan publik dan proses pembentukannya. Hamid (2007)
dalam Karyono, (2016), menyatakan bahwa tujuan transparansi
bertujuan untuk menciptakan kepercayaan timbal balik antara sekolah
dan publik melalui informasi yang memadai dan menjamin kemudahan
dalam memperoleh informasi yang akurat. (Luthfiati & Ach.Baihaki,
2018).

(Mujiono, 2017) Transparansi merupakan prinsip yang menjamin
akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi
tentang penyelenggaraan pemerintah. Dalam penelitian ini informasi
tersebut adalah pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Transparansi dapat menciptakan kepercayaan timbal balik antara
pemerintah, masyarakat, dan warga sekolah melalui penyediaan
informasi dan menjamin kemudahan dalam memperoleh informasi
yang akurat dan memadai.

Lebih lanjut Menurut Sri Minarti, Transparansi dalam manajemen
keuangan lembaga pendidikan, yaitu keterbukaan sumber keuangan
dan jumlahnya, rincian penggunaan, dan pertanggungjawabannya
harus jelas sehingga bisa memudahkan pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mengetahuinya..

Transparansi berarti keterbukaan (open process) pemerintah
dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktifitas pengelolaan
sumber daya publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi.

Dengan adanya transparansi dapat menjamin akses atau kebebasan

bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang
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penyelenggaraan pemerintah, yakni informasi tentang kebijakan,
proses pembuatan dan pelaksanaannya, serta hasil- hasil yang
dicapal. (Eka Puter Trisita Sine & Rafael., 2021)

Transparansi merupakan prinsip yang menjamin akses atau
kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang
penyelenggaraan pemerintah. Dalam penelitian ini informasi tersebut
adalah pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Transparansi dapat menciptakan kepercayaan timbal balik antara
pemerintah, masyarakat, dan warga sekolah melalu penyediaan
informasi dan menjamin kemudahan dalam memperoleh nformasi
yang akur dan memadai.(Mujiono, 2017).

Transparansi pengelolaan keuangan sekolah berarti pemangku
kepentingan sekofah memifiki hak dan kesempatan yang sama untuk
memahami proses penganggaran, karena menyangkut aspirasi dan
kepentingan bersama, terutama untuk memenuhi kebufuhan siswa.
(Shafratunisa, 2019).

Dapat disimpulkan dari sudut pandang di atas bahwa fransparansi
adalah keterbukaan antara akses yang setara antara pemangku
kepentingan terhadap informasi sumber daya dan informasi yang
diperoleh dan digunakan oleh organisasi. Transparansi ketlangan
sekolah adalah keterbukaan orang fua, masyarakat, dan sekolah.
Pemerintah khususnya dalam pengelolaan keurangan, sumber
dananya dapat diidentifikasi dan dijadikan sebagai informasi

keuangan.
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2. Tujuan Transparansi
Tujuan dari penerapan transparansi dalam pengeloiaan
keuangan adalah mencegah sedin mungkin akan adanya
penyimpangan-penylmpangan melalui kesadaran masyarakat dengan
adannya kontrol sosial. Dan juga mendorong masyarakat untuk belajar
bertanggung jawab dan membangun kepercayaan semua pihak dari
kegiatan yang dilaksanakan,dan juga dapat menambah wawasan dan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap organisasi.(Ekowati, 2016).
Mardiasmo dalam Simson Werinom mengemukakan, bahwa
tujuan Transparansi dalam menyusun anggaran terdapat 5 kriteria,
yaifu:
a. Tersedianya pengumuman kebijakan anggaran
b. Tersedianya dokumen anggaran dan mudah diakses
c. Tersedianya laporan pertanggungjawaban yang tepat waktu,
d. Terakomodasinya usulan/suara rakyat.
e. Tersedianya sistem pemberian informasi kepada publik
Dari Uraian diatas ,maka dapat pula di simpulkan bahwa
tujuan dari transparansi adalah dapat meminimalisir penyimpangan-
penyimpangan penggunaan dana,membangun kepercayaan semua
pihak ,dan juga tercapainya suatu tujuan.
3. Indikator Transparansi
Transparansi sebagai salah safu benfuk tanggungjawab dalam
mengelola program dana penggunaan bantuan BOS Reguler.Sekolah
harus mempublikasikan dokumen pedukungtransparansi informasi

secara lengkap. Dokumen tersebut meliputi: Realisasi Penggunaan
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Dana Tiap Sumber Dana. LapoEan ini harus dipublikasikan sefiap
triwulan mengikuti periode pembuatan laporan Publikasi laporan
dilakukan melalui pemasangan pada papan informasi sekolah atau
tempat lainnya. {Dimas Suliyanto, 2020)
4. Manfaat Transparansi
Menurut Sri Minarti dalam Fierda (2015:29), manfaat transparansi
dapat membangun rasa saling percaya antara pemerintah, masyarakat,
orang fua siswa, dan warga sekitar sekolah dengan memberikan
informasi dan memastikan kemudahan akses informasi yang akurat.
Pada saat yang sama, menurut standar akuniansi pemerintah,
berdasarkan hak publk untuk memiliki pemahaman publik dan
menyeluruh tentang sumber daya yang dipercayakan kepadanya oleh
pemerintah dan tanggung jawab kepatuhannya, manfaat transparansi
adalah untuk menyediakan publik dengan terbuka dan jujur. informasi
keuangan. Dan hukum dan peraturan.
C. Akuntabillitas
1. Pengertian Akuntabilitas
Adanya transparansi pada pengelolaan keuangan sekolah,maka
pihak sekolah perlu mempertanggungjawabkan atas pemakafan akan
sumber dana yang telah di kelolanya. Menurut kajian kebijakan Good
Local Governance, dijelaskan bahwa “akuntabilitas merupakan asas yang
menentukan bahwa sefiap kegiatan yang dilakukan dan hasil akhimya
harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sebagai

pemegang kedaulatan fertinggi sesual dengan ketentuan peraturan

perundang- undangan yang berlaku.” Begifupula dengan transparansi dan
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akuntabilitas, pihak sekolah seharusnya melakukan transparansi dan
akuntabilitas kepada masyarakat sebagai pemengang kedaulatan
tertinggi.(Nurdiani, 2018).

Akuntabilitas pada penelitian ini adalah pertanggung jawaban
terhadap penggunaan dana BOS yang diperoleh oleh sekolah sebagai
satu-satunya sumber keuangan dan sebagai sumber dana sebagai
sumber dana yang digunakan untuk kegiatan di sekolah yang dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan. Berdasarkan perencanaan yang felah ditetapkan dan
peraturan yang berlaku, maka sekofah membefanjakan uang
secara(Anggraini, 2016).

Dari beberapa pemaparan para ahli dapat pula disimpullka bahwa
akuntabifitas didalam manajemen keuangan berarti pengggunaan uang
dana sekolah yang dapat di pertanggungjawabakan sesuai dengan
rencana yang telah di buat dan telah di laporkan kepada pemerintah,
orang tua,dan masyarakat.

2. Tujuan Akuntabilitas

Menurut Herbert, Killough, dan Stretss dalam (Waluyo ), tujuan
akuntabilitas falah untuk menentukan fujuan yang tepat mengembangkan
standar yang diperiukan untuk pencapaian tujuan yang ditetapkan
mengembangkan standar organisasi dan operasi secara ekonomis dan
efisien, secara efekfif mempromosikan penerapan pemakalan
standar.Tujuan  Akuntabilitas sekolah adalah agar terciptanya

kepercayaan publik terhadap sekolah. Kepercayaan publik yang tinggi

agar terciptanya kepercayaan publik terhadap sekolah. Kepercayaan
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publik yang tinggi akan sekolah dapat mendorong partisipasi yang tinggi
pula ferhadap pengelolaan manajemen sekolah. Sekolah akan dianggap
sebagai agen bahkan sumber perubahan masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan tujuan
akuntabllitas adalah untuk menciptakan kepercayaan stakeholders pada
pengelolaan keuangan,menetapkan tujuan dan sasaran yang tepat ,dan
penerapan standar dalam proses dan tujuan kegiatan.

3. Indikator Transparansi

Terdapat beberapa tahapan untuk menjaminnya akuntabilitas
terfaksana, yaitu :

a. Pada Tahap proses pembuatan keputusan , beberapa indikator untuk
menjamin akuntabilitas adalah :

1) Pembuatan sebuah keputusan harus dibuat secara tertulis
dan tersedia bagi warga yang membutuhkan

2) Pembuatan keputusan sudah memenuhi standar etika dan
niai-nilai yang berlaku ,artinya sesuai dengan prinsip-prinsip
administrasi yang benar maupun nilai-nilai yang beriaku.

3) Adanya kejelasan sasaran kebijakan yang di ambil ,dan
sudah sesuai dengan visi dan misi organisasi ,serta standar
yang berlaku.

4) Adanya mekanisme untuk menjamin bahan standar telah
terpenuhi,dengan konsekuens! pertanggungjawaban jika
standar tersebut terpenuhi.

4. Manfaat Akuntabilifas

Upaya perwujudkan sistem akuntabilitas pada organisasi yaitu:
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1. Memulihkan dan memelihara kepercayaan masyarakat terhadap

organisasi.  Mendorong

responsiveness organisasi

terciptanya

2. Mendorong partisipasi masyarakat.

transparansi  dan

3. Menjadikan organisasi lebih dapat beroperasi secara efisien,

efekiif, ekonomis dan responsive terhadap aspirasi masyarakat

dan lingkungannya.

4. Mendorong pengembangan sistem penilaian yang wajar melalui

pengembangan pengukuran kinerja.

5. Mendorong terciptanya iklim kerja yang sehat dan kondusif serta

peningkatan disiplin.

8. Mendorong peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

D. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

Operasional
Sekolah (BOS)
dalam
penyelenggaran
Pendidikan di
Kabupaten
Sinjai.

adalah metode
Kualitatif(Sulfiati
F, Andi Samsu
Alam, Andi
Lukman, 20186)
pengumpulan
data yang di-
pergunakan
adalah
Dokumentasi,

No Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian

1. | Sulfiati, Andi Samsu | Akuntabilitas Metode yang Hasil penelitian
Alam, Andi Lukman | Pengelolaan digunakan untuk | menunjukkan bahwa: (1)
Irman (2016) Dana Banfuan | penelitian ini Pengelolaan dana

Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di Kab.
Sinjai, meliputi (a)
Pelaksanaan
pengelolaan pengelolaan
dana BOS, (2) Faktor-
factor yang
mempengaruhi
pengelolaan dana BOS
di sekolah yaitu keterlam-
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Study batan dalam penyaluran
kepustakaan, dana BOS dan ICT yang
Observasi dan tidak mendukung dalam
Wawancara. pengetjaan dan

dana BOS, (b) pengiriman

Evaluasi.

(Giyanto, 2016) Akuntabititas Metode Hasil penelitian dan
Pengelolaan o urajan di atas dapat
dana Bantuan | Penelitian ini disimputkan bahwa (1)
Operasional menggunakan Perencanaan dana BOS
Sekolah (BOS) | metode di SD Negeri Belah |
di Sekolah deskriptif dilaksanakan secara
dasar Negeri | kualitatif dengan | transparan dilihat dari
Belah 1 pendekatan aspek orientasi tujuan,
Kecamatan etnografi . proses penyusunan dan
Donorojo Peneliti keterlibatan guru, komite
kabupaten menghimpun sekolah dan orang fua
Pacitan. fakta-fakta dan | siswa, Kondisi

mengembangkan | $PMdalam
konsep, tetapi mengelolakeuangan
tidak melakukan | BOS dilakukan oleh
pengujian bendahara dibanfu
hipotesis . kepala sekolah,
Berbapat data partisipasi para guru, dan
deskriptif berupa | partisipasi komite
kata-kata, sekolah. Temuan
tulisan, hasil dilapangan menunjukkan
wawanc..':ira lisan (‘!) penyusunan dan
dan perilaku perencanaan dana BOS
yang diamati dikelola dengan baik. (2)
dituliskan Pelaksanaan
sebagai alat pengelolaan dana sudah
utama riset. fransparan sesuai
dengan tujuan,

pembukuan sesuai
ketentuan, namun perlu
dibentuk tim belanja
barang, pemajangan
penggunaan dana BOS
selalu dilakukan sebagai
Memulihkan dan
memelhara kepercayaan
masyarakat terhadap
organisasi.bentuk
keterbukaan dan
sosialisasi kepada
komite/ masyarakat.
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(Nuralisa, 2019)

Pengelolaan
Dana BQS
(Biaya
Operasional
Sekolah ) pada
SMP Negeri 9
Satu Atap
Sendana
Kabupaten
Majene.

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
deskriptif
kualitatif, dengan
alasan agar
dapat

menggali
informasi yang
mendalam
mengenai objek
yang diteliti
dalam hal ini
efektifitas
pengelolaan
dana Bantuan
Operasional
Sekolah (BOS) di
SMP Negeri 9
Satap Sendana.
Metode deskriptif
sebagai prosedur
pemecahan
masalah yang
diteliti
berdasarkan
fakta-fakta yang
ada, sehingga
tujuan dar
metode
deskripstif
adalah untuk
menggambarkan
tentang suatu
masyarakat atau
kelompok
tertentu atau
gambaran
tentang gejala
sosial.
Pelaksanaan
penelitian
deskiritif kualitatif
ini difokuskan
pada
pengelolaan
dana BOS

pada SMP negeri
Satap meliputi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
perencanaan dana BOS
di SMP Negeri 9 Satu
Atap Sendana telah
dilakukan cukup baik
sesuai dengan
mekanisme penyusunan
RKAS, namun perlu di
perhatikan dalam hal
kesahihannya.
PenggunaanPenggunaan
dana BOS pada SMP
negeri 9 satap Sendana
tahun 2019 telah
dilaksanakan sesuai
dengan mekanisme
pengelolaan keuangan
yang baik, pemanfaatan
dana yang cukup
maksimal namun belum
teratur dan profesional.
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perencanaaan,
penggunaan,
dan pelaporan.

(Eksantoso, 2020}

Peningkatan
Akuntabilitas
Pengelolaan
Dana Biaya
Operasional
Sekolah (BOS)

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kualitatif.
Penelitian ini
tidak untuk
menguiji

hipotesis,
meilainkan untuk
memaparkan
data dan
mengolahnya
secara deskriptif
tentang fokus
penelitfan atau
untuk
menemukan
pola-pola yang
mungkin dapat
dikembangkan
menjadi teori

Hasil penelitian
menunjukkan (1) Dalam
komponen keuangan dan
pembiayaan operasional
di sekolah, SMAN 2
Sumenep, SMAN 1 Bluto
dan SMKN 1 Sumenep
telah dilaksanakan
dengan baik mulai dari
tahap perencanaan,
pelaksanaan,
pertanggungjawaban dan
pelaporan. (2)
Akuntabilitas dan
transparansi pengeloiaan
dana BOS juga sudah
berjalan dengan baik (3)
Ada saling keterkaitan
antara transparansi dan
akuntabilifas dalam
pengelolaan dana BOS,
Transparansi dapat
mendorong peningkatan
akuntabilitas
Pengelolaan dana BOS.
Sedangkan akuntabilitas
akan sulit terlaksana
tanpa adanya
transparansi

(Eka Puteri Trisita
Sine & Rafael,, 2021)

Akuntabillitas
dan
Transparansi
Pengelolaan
Bantuan
Operasional
Sekolah ( Studi
Pada Sekolah
di Kota Kupang)

Metode
penelitian yang
digunakan dalam
penelitian Ini
adalah deskriptif
kualitatif dengan
teknik
pengumpulan
data
menggunakan
wawancara,
observasi dan
studi
dokumentasi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
penerapan akuntabilifas
dalam pengelolaan dana
BOS sudah berjalan
dengan baik dilihat dari
bentuk
pertanggungjawaban
yang telah sesuaj
dengan Juknis BOS yang
dilakukan oleh sekolah
kepada pihak-pihak
terkait sedangkan
transparansi dalam
pengelolaan dana BOS
belum berjalan dengan
baik karena masih
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adanya Kekurangan
pada tahap publikasi.

(Fierda
Shafratunnisa,2015)

Penerapan
Prinsip
Transparansi
dan
Akuntabilitas
dalam
Pengelolaan
Keuangan
Kepada
Stakeholder di
SD Islam
Binakheir)

Metode yang di
gunakan adalah
metode kualitatif
deskriptif dengan
teknik
pengumpulan
data
menggunakan
wawancara,
observasi dan
studi
dokumentast.

Hasil penelitian yang di
dapatkan bahwa
penerapan fransparansi
dalam perencanaan
keuangan sekolah di SD
Islam Binakheir, telah
menggunakan standar
operasional prosedur
dengan menggunakan
penyusunan anggaran
pendidikan dengan
pendektan PPBS (
planning programming
budgeting system).
Sedangkan penerapan
prinsip akuntabilitas
dalam evaluasi keuangan
, SD Islam Bakheir
membuat laporan
keuangan untuk di mulai
dan di
bertanggungjawabkan
pada pihak yang
berkepentingan.

E. Kerangka Berpikir

Kerangka berpiklr penelitian ini adalah sekolah. Dana tersebut

merupakan dana bantuan dari pemerintah yang maksud dan tujuannya

adalah untuk membantu operasional sekolah dalam rangka memajukan

perkembangan anak bangsa dj bidang pendidikan. Pada saat pemerintah

memberikan dana BOS, Menter Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia mengeluarkan peraturan tentang petunjuk teknis bantuan

operasional sekolah dalam bentuk Nomor 8 Tahun 2017, termasuk aturan

penggunaan, fungsi, dan fujuan BOS. dana BOS. Sekolah tentunya harus

mengacu pada petunjuk teknis penggunaan bantuan operasional sekolah

pada saat perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pelaporan. Jika
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semuanya dilaksanakan dengan baik secara transparan dan bertanggung
jawab, sekolah dapat dikatakan berhasit dikelola.

Lembaga pendidikan yang transparan akan menimbulkan dampak positif
terhadap public. Keterbukaan dan kebebasan akses informasi yang di berikan
oleh lembaga pendidikan akan membuat public semakin percaya. Selain itu,
lembaga penddiken akan membuat public akan menilai bahwa lembaga
pendidikan tersebut professional dan tidak KKN . Dengan demikian, pengelolaan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), akan dengan baik ssesuai dengan

tujuan nasional yang ada.

{ Transparansi

Pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah {BOS)

[ Akuntabilitas

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir




‘ BAB Il

METEDOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitaif dengan sifat penelitian deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan,
dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Metode inl ditujukan pada latar
belakang dan individu secara keseluruhan (whole). Menurut Sugiyono (2018),
desain peneliian deskriptif adalah desain yang sistematis dapat
menggambarkan informasi ifmiah yang berasal dari toplk atau objek
penelitian. Metode kualitatif dapat dikatakan sebagai metode yang di
gunakan untuk meneliti sebuah kondisi yang alamiah dimana peneliti adalah
instrument kunci. Oleh sebab itu, berdasarkan pemaparan sebelumnya,
maka jenis penelitian ini di anggap tepat akan Penerapan Transparansi dan
Akuntabilitas dalam pengelolaan dana Banfuan Operasional Sekolah.
Karena ketika saat menentukan tujuan penelitian di butuhkan pemahaman
yang lebih detail dan mendalam ,penelitian kualitatif sangat cocok di lakukan
saat kondisi saat ini ,penelitian kualitatif dapat dengan mudah membantu
peneliti untuk menggall informas! yang lebih dalam terkait suatu topik yang
nantinya informasi yang didapatkan dapat di gunakan untuk menentukan
tujuan penelitian kefika tujuan dari suatu peneliian adalah untuk

mempelajari fenomena terjadi dengan secara alami.
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. Fokus Penelitian

Tujuan pada penelitian ini jalah untuk mengetahui transpransi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Bantuan QOperasional Sekolah (BOS)
di UPT SMAN 6 BONE Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada sekolah UPT SMAN 6 BONE di
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Waktu Peneliian di perkirakan pada

bulan Juni- Juli 2021.

. Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inf yaitu :

1. Person merupakan sumber dana yang dapat membagikan informasi data
berupaya jawaban lisan melelui wawancara atau jawaban tertulis melalui
angket. Adapun sumber informasi data yang berupaya person dalam
penelitian ini ialah kepala sekolah, bendahara dana bos dan ketua
komite dan guru,

2. Place, merupakan sumber informas! yang menyajikan tampilan
berbentuk kondisi diam. Sumber informasi berasal pada penelitian
tersebut.

3. Paper, merupakan sumber informasi yang menyajkan tanda-tanda
berupa huruf,angka,gambar,atau simbol-simbo! lain. Sumber data inj
meliputi dokumen Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)
Tahun 2018,Laporan Pertanggung jawaban dana BOS fahun 2018, dan
dokumen lain yang di buiuhkan dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan sumber data dari person dan paper untuk

memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ,Data yang
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1. Data Primer

Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama.
Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompliasi ataupun dalam bentuk
file-file. Data ini harus dicarl melalui narasumber atau dalam istiiah
teknisnya responden ,yaitu orang yang kita jadikan objek peenlitian atau
orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi atau pun
data (Tulus Julantika: 2017).

Data primer berupa opini, hasil observasi, hasil penelitian baik secara
individu maupun secara kelompok. Dalam penelitian ini , data di peroleh
responden dengan cara wawancara langsung kepada pihak yang
memang berkompeten dan memahami pengelolaan dana bantuan
operasional sekolah .

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data penelitian yang di peroleh peneliti
secara fidak langsung melalui media perantara atau di peroleh atau di
catat oleh pihak lain. (Tulus Julantika.,2017). Dalam Penelitian ini, data
sekunder di peroleh oleh pihak ketiga atau dokumen ferkait dengan
dokumentasi pada pihak-pihak yang terkait di UPT SMAN 6 BONE Kec.

Kahu Kab Bone.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat terkait penelitian ini maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan yang bertujuan agar memperoleh data
yang nantinya dapat digunakan sebagai tolak ukur terhadap variabel.
Metode yang di gunakan pada pengumpulan data pada penelifian ini sebagai

metode utama adalah metode observasi, wawancara (inferview) dan
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dokumentasi :
1. Observasi

Observasi ialah kemampuan seorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan
pancaindra lainnya. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi langsung. Dalam observasi disini, observasi digunakan
untuk memperoleh data tambahan terkait dengan pengeloiaan dana BOS.

2. Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpul informast dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk difawab secara lisan
pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan
tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi
(interviewee).

Wawancara dilakukan dengan pihak yang benar-benar
berkompeten dalam hal ini Kepala Sekolah, Bendahara BOS,Guru dan
komite sekolah agar memperoleh data yang lebih lengkap dan juga valid
yang mungkin tidak terdapat pada dokumen. Wawancara dilakukan
dengan pertanyaan terbuka dan juga menggunakan alat perekam untuk
semakin memudahkan penulis dalam penulisan hasil wawancara karena
akan di peroleh data yang lebih akurat dan dapat lebih mudah dalam
memasukkanya ke laporan hasil penelitian Akuntabilitas dan Transparansi
dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah ( BOS) UPT
SMAN 8 Bone Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini merupakan proses yang dijalankan secara
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sistematis, mulai dari mengumpulkan, menganalisis, dan mengelola
informasi, membuat kumpulan dokumen yang berisi penjelasan tentang
hal-hal yang mendukung kegiatan vang sedang beriangsung. menelfon
informasi sekunder dengan Mengidentifikas! informasi yang diperoleh dari
dokumen yang digunakan sebagai alat kontrol utama untuk memastikan

keastian hasil wawancara (Tutus Julantika. 2017).

F. Teknik Analisis Data

Untuk analisis data, peneliti akan menganalisis data yang
digabungkan dari beberapa pengumpulan data (seperti wawancara,
dokumen, dan sumber data yang ada) untuk menarik kesimpulan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelifian ini adalah penyederhanaan

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sugiyono (2018).

Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data adalah membuat kategori berdasarkan jenis atau tipe vang
sama, dan membuang data yang tidak perlu. Oleh karena itu, data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang febih jelas dan
pengumpulan data bagi peneliti.

2. Penyajian data merupakan penyajian yang membutuhkan pola yang
berbeda-beda sesual dengan jenis dan jenisnya agar sfrukturmya mudah
dijangkau.

3. Penarikan kesimpulan adalah kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang

merupakan jawaban rumusan masalah yang di rumuskan sejak awa.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil UPT SMAN 6 BONE Kecamatan Kahu Kabupaten Bone

UPT SMA NEGERI 6 BONE Merupakan Sekolah Menegah Atas
Negeri yang ada di Kecamatan Kabupaten Bone , SMA NEGERI 6 BONE
Yang sebelumnya bemmama SMA NEGER! 1 KAHU yang vang berlokast
di JI. Andi Cekele No. 3 Desa Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone
Provinsi Sulawesi Selatan. SMAN 6 BONE berdiri diatas seluas 30626 M
dengan Nomor SK Pendirian/Operasional Sekolah 0558/0/1984
Berdasarkan catatan sejarah UPT SMAN 6 BONE didirikan pada tanggal .

20 November 1984

UPT SMA NEGERI 6 BONE dipimpin Kepala sekolah yang
memiliki visi dan misi yang jelas serta memiliki komitmen yang kuat
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di sekolah. Selain itu, para
pendidik dan tenaga kependidikan UPT SMAN 6 BONE pada saat itu
memiliki tekad yang kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan, karena
kami menyadari bahwa proses pendidikan memegang peranan penting,
terutama dalam upaya membentuk karakler siswa melalui kepribadian/

karakter dan cita-cita Pengembangan nilai.
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2. VIS! dan MIS] UPT SMAN 6 BONE
a. Visi.
Mewujudkan sekolah yang unggul dan bermutu
1. Misi:

a. Program satuan pendidikan dengan mengacu pada 8 standar
nasional pendidikan.

b. Sumber daya manusia melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan.
c. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama.

d. Penerapan inovasi pembelajaran di sekolah.

e. Melaksanakan pembelajaran dan pengembangan

f. berbasls informasi.

g. Melaksanakan pembangunan sarana pendidikan

h. Melaksanakan kegiatan kreativitas dan kemampuan/kompetitif
guru/siswa dalam berbagai bidang (olah raga dan seni).

i. Pelaksanaan partisipasi penggalangan dana sekolah.
J. Melaksanakan pengembangan manajemen sekolah.

k. Melaksanakan pengembangan model peneliian dan alat
penelitian.

. Mendorong pengembangan lingkungan manajemen

m. perubahan yang bermanfaat berbasis masyarakat.

n. Menubuhkan rasa tanggung jawab siswa.
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3. TUGAS DAN FUNGSI

a. Kepala Sekolah

Tugas dan Fungsi

1) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi sekolah.

2) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan misi sekolah.

3) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan tujuan sekolah.

4) Membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan
dan Anggaran Sekolah (RKAS).

5) Membuat perencanaan program induksi.

b. Ketua Komite

1) Menyusun AD dan ART Komite Sekolah.

2) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat
terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

3) Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

c. KepalaLab

Tugas dan Fungsi

1) Membuat perencanaan dan evaluasi sarana dan prasarana tiap
semester yang dilaporkan kepada ketua jurusan, yakni:

2) Membuat tata ftertib penggunaan laboratorium, dan
memberlakukannya kepada semua pengguna laboratorium
(mahasiswa, dosen atau pihak lain)

d. Kepala Perpustakaan

Tugas dan Fungsi

1) Menyusun program kerja jangka pendek, menengah dan panjang,
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serta menyusun petunjuk pelaksanaan dan rencana anggaran

keuangan;

2) Mengorganisasi tugas-tugas tenaga perpustakaan dan
menyiapkan rencana kebutuhan tenaga serlta sarana dan
prasarana yang diperlukan;

3) Membimbing, menggerakkan, dan memotivasi tenaga
perpustakaan;

4) Melakukan pemantauan dan pengawasan pelaksanaan tugas,
penggunaan anggaran seria periengkapan atau peralatan lainnya;

5) Melakukan evaluasi program, penggunaan sarana dan prasarana,
serta anggaran; dan

6) Menyiapkan laporan hasil kerja, pertanggungjawaban penggunaan
anggaran dan semua sarana keija, serta memberikan masukan
untuk perbaikan dan peningkatan,

7} Mensosialisasikan program dan layanan perpustakaan kepada
seluruh pemustaka (warga sekolah/madrasah).

. Operator Sekolah

Tugas dan Fungsi

1)
2)

3)

4)

Berkaitan dengan Aplikasi Dapodik (dapodikdasmen).
Mendaftarkan diri sebagai Operator Sekolah di website
sdm.data kemdikbud.

Melakukan Veriflkasi dan Validas! Satuan Pendidikan {(vervalsp).

Melakukan Verifikasi dan Validasi Pendidikan dan Tenaga

Kependidikan (vervalptk).
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f. Tenaga Pendidik

Tugas dan Fungsi

1} Membuat perangkat mengajar (Pengembangan silabus, pemetaan
KD, Analisis KKM, Silabus, RPP, Program Tahunan dan Program
Semester ).

2) Membuat media pembelajaran.

3) Mengecek kebersihan kelas sebelum mulai pelajaran.

4) Mengecek daftar hadir peserta didik .

5) Melaksanakan kegiatan pembelajaran;

6) Melaksanakan penifaian belajar ulangan harian, tengah semester
dan semester .

7) Membuat analisis hasil belajar;

8) Melaksanakan program remedial dan pengayaan .

9) Melaksanakan kegiatan bimbingan dalam proses kegiatan
pembelajaran;

10) Melaksanakan bimbingan dalam kegiatan shalat berjamaah dan
kegiatan keagamaan .

11) Mengikufi kegiatan pengembangan kurikulum dan program
pembelajaran.

12) Membuat catatan tentang kemnajuan hasil belajar masing-masing
peseria didik.

g. Tenaga Kependidikan
Tugas dan Fungsi Tata Usaha

1) Mengisi buku induk siswa;

2y Mengagendakan surat masuk dan surat kefuar:
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3) Mengisi buku kleper,

4) Membuat daftar urut kepangkatan pegawai;

5) Membuat daftar gaji;

6) Membuat KP4;

7) Merekap absen siswa,absen guru dan notulen rapat;
8) Membuat laporan bulanar;

9) Membuat SPT Tahunan;

10) Mengerjakan administrasi kurikulum, kesiswaan dan keuangan;
11) Membuat format 8355;

12) Melegalisir surat-surat dan ijazah Afumni;

13) Menjaga dan memelihara barang inventaris sekolah;
14) Membuat LP2P;

15) Menata dan mengarsipkan dokumen dengan baik

. Tenaga Perpustakaan

1) Menjaga kebersihan Perpustakaan;
2) Melayani pengunjung perpustakaan;
3) Mengidentifikasi buku yang rusak dan pemeliharaan;
4) Menginput buku baru dan pembuatan katalog;
85) Turut serta menggerakkan literasi sekolah;
6) Membuat laporan berkala kepada kepala sekolah
Penjaga Sekolah dan Kebersihan
Penjaga sekolah bertugas untuk mengunci sekolah dan
menjaga sekolah ,sedangkan tenaga kebersihan Kebersihan,
menjaga kebersihan lingkungan sekolah. mencakup kebersihan

Kamar mandi, WC, Kelas, Kantor dan halaman sekolah serfa tugas



lain yang diberikan kepala sekolah.

Security
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Satpam, menjaga keamanan sekolah, membuka dan menutup

pintu gerbang sekolah, membuka dan menutup pintu kelas dan kantor

dan tugas lain yang diberikan oleh Kepala sekolah.

3. Responden Penelitian

NO | NAMA JENIS KELAMIN | JABATAN
1. brs, Amdar, M.Pd Laki-Laki Kepala Sekolah
SMAN 6 BONE
2. Hasnah Sentere Perempuan Bendahara
3. Muhammad Tamrin, S.Pd, | Laki-Laki Guru
M.Si, M.Pd
4. Andi Amir Abbas Laki-Laki Ketua Komite
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B. Hasil Penelitian
1. Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
a. Perencanaan dalam penyusunan dana Bantuan Operasional Sekolah

Dalam penyusunan rencana dana Bantuan Operasional Sekolah
di UPT SMAN 6 BONE, perencanaan penggunaan diawali dengan
menyusun pembuatan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah {RKAS).
Proses penyusunan Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS), dilakukan
sesuai dengan petunjuk teknis penggunaan dana Bantuan Operasional
Sekolah,Tahap pertama yaitu dengan memulai melakukan rapat kerja
dengan TIM Manajemen BOS yang akan membuat konsep mengenai
pemasukan dan pengeluaran Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah (
APBS). Selanjutnya Komite Sekolah akan mempertimbangkan rencana
anggaran yang telah direncanakan.

Dalam hal ini, adanya Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah
(RKAS), pihak sekolah dapat membuat perencanaan terkait kerja tahunan
sekolah dalam menetapkan anggaran, yang akan dikeluarkan setiap
tahunya sesuai dengan yang di butuhkan dari sefiap masing-masing
sumber daya daya manusia menengah hingga jangka panjang. RKAS
Adalah kegiatan Sekolah yang paling di bufuhkan dalam melakukan
rencana anggaran pendapatan sekolah. RAPBS Merupakan rencana
perclehan pembiayaan pendidikan dari berbagai sumber pendapatan
serta susunan program kerja tahunan yang terdiri dar sejumlah kegiatan
rutin yang dilakukan dan kegiatan lainnya yang di seriai dengan

pembiayaan dalam saiu tahun anggaran.
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Hasil wawancara dilakukan kepada Bapak Drs. Amdar,M.Pd

selaku Kepala Sekolah, bahwa :
‘Dalam penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah
(RKAS}) lidak semua pihak di libatkan dalam proses penyusunan
Jhanya pihak infernal saja”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa dalam proses
penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) ,pihak sekolah
hanya melibatkan Tim manajemen BOS yaitu kepala sekolah, guru,
Staff,dan Komite dilibatkan untuk mengumpulkan rencana kegiatan
anggaran dana BOS, berdasarkan pedoman petunjuk Juknis tahun 2018.
Hal tersebut selaras dengan peryataan oleh Bendahara BOS ibu hasnah.

Selanjutnya bu Hasnah selaku Bendahara BOS mengatakan
bahwa :

“Terkait dengan proses penyusunan Rencana Kegiatan anggaran

Sekolah, kita selalu melibatkan TIM Manajemen BOS dalam

proses penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekofah (RKAS)

Berdasarkan pedoman pefunjuk Juknis tahun 2018 melalui rapat

dan komite di minta memberikan pertimbangan.
h. Mekanisme pengelolaan dana BOS

Proses pencairan/ pengambilan dana BOS di UPT SMAN 6 BONE
di lakukan melalui bank penyalur dari pemerintah pusat/daerah ke
rekening sekolah. Pengambilan dana dilakukan oleh bendahara BOS
atas persetujuan Kepala Sekolah. Pencairan dana tidak langsung di
cairkan akan tetapi di lakukan sesuai dengan kebutuhan yang akan di
laksanakan pada setiap kegiatan sekolah . Hasil wawancara di fakukan
kepada Bapak Drs Amdar, M.Pd ,selaku Kepala Sekolah, bahwa ;

“Pengambilan/pencairan dana BOS di UPT SMAN 6 BONE,di

lakukan oleh Bendahara BOS dan Kepala Sekolah. dengan
membawa bukii seperti KTP dan buku rekening.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa dalam proses
pengambilan dana BOS di UPT SMAN 6 BONE pada tahun 2019, proses
pengambilan dana lersebut dilakukan di bank menggunakan cek giro
dengan bukli tanda tangan kepala sekolah, lalu yang bertugas dalam

pengambilan dana tersebut adalah Bendahara BOS.

¢. Penggunaan Dana BOS

Penggunaan Dana BOS di UPT SMAN 6 BONE dilakukan sesuai
dengan hasil rapat yang telah di susun pada rencana anggaran kegiatan
sekolah (RKAS). Dalam penggunaan dana BOS harus didasarkan sesuai
dengan kesepakatan pada rapat perencanaan anggaran yang dilakukan
oleh seluruh guru sekolah, komite sekolah, dan siswa. Penggunan dana
BOS ini sebagian besar di gunakan di kegiatan pembelajaran,
pemeliharaan ringan,sarana dan prasarana dan kesejahteraan guru non
PNS.

Hasil Wawancara Kepala Sekolah UPT SMAN 6 BONE
mengatakan bahwa :

‘Penggunaan dana BOS dilakukan sesuai dengan rencana

anggaran sekolah, dan penggunaan dana bos digunakan untuk

membiayai kebutuhan operasional sekolah dan kegiatan yang non

personalia”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa UPT SMAN 6 BONE,
telah mengelola anggaran dana BOS sebagaimana mestinya yaitu
dengan fleksibilitas yang artinya penggunaan dana bos di kelola sesuai

dengan kebutuhan sekolah.

Selanjuinya Bendahara BOS mengatakan bahwa :

“Penggunaan dana BOS berdasarakan rencana anggaran sekolah
dengan petunjuk juknis BOS, unfuk memenuhi biaya kebutuhan
operasional sekolah dan kebufuhan kegiatan non persanalia “Muh.
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Thamrin selaku guru sekolah bemendapat juga bahwa
“Penggunaan dana BOS dilakukan sesuai ketentuan petunjuk
Juknis BOS, dan berdasarkan rencana anggaran sekolah,di mana
penggunaan dana BOS sebagian besar digunakan untuk kegiatan
operasional sekolah dan kegiatan non personalia”
Hal tersebut diatas, sesual dengan peryataan dar kepala sekolah
UPT SMAN 6 BONE, bahwa dalam penggunaan dana BOS digunakan
sesuai dengan hasil rencana kegaiatan anggaran sekolah (RKAS), dan
Berdasarkan petunjuk Juknis tahun 2018. Dana BOS yang diterima
sebagajan besar digunakan untuk kegiatan pembelajaran ,pemeliharan
ringan, sarana dan prasarana sekolah, dan juga kesejahteraan guru Non
PNS.
2. Transparansi dana Bantuan Operasional Sekolah
a. Transparansi dalam perencanaan dana BOS
Penerapan prinsip transparansi berfujuan untuk mendapatkan
suatu kepercayaan dari berbagai pihak terkait rencana kegiatan anggaran
sekolah. Di UPT SMAN 6 BONE, memberikan keterbukaan akan
informasi tentang perencanaan anggaran kegiatan sekolah, kepada para
siswa di sekolah tersebut. Data terkait transparansi dalam perencanaan
dana BOS, diperoleh dari hasil Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi
terhadap Kepala Sekolah, bendahara BOS, guru dan komite sekolah.
Hasil Wawancara Kepala Sekolah bahwa:
“Kita dalam melakukan perencanaan penggunaan dana BOS sefiap
fahun, selalu diadakan rapat terkait perencanaan penggunaan
anggaran dengan para wali murid “

Berdasarakan hasil wawancara diatas ,bahwa dalam melakukan

perencanaan penggunaan dana BOS di sekolah UPT SMAN 6 BONE,

perlunya dilakukan rapat terlebih dahulu yang membahas penggunaan
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anggaran dana BOS yang akan di lakukan. Rapat ini melibatkan para
pihak sekolah dan para wali murid. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
transparansi pihak sekolah dengan para wali murid.

Selanjutnya hasit wawancara dengan bu hasnah bendahara bos
mengatakan :

"Transparansi dilakukan pada saat melakukan rapat pleno dengan
wali murid, dengan mesosialisasikan terkait rencana anggaran
sekolah dan penggunaan dana BOS dan Rencana anggaran sekolah
di tempel pada papan informasi”

UPT SMAN 6 bone telah menerapkan prinsip transparansi melalui
rapat pleno dengan wali murid, serta telah mengumumkan rencana
kegiatan anggaran sekolah di papan informasi yang berlujuan agar setiap
pihak dapat melihat dan mengetahui terkait penggunaan dana BOS.
Sebagai dokumen pendukung dalam menjalankan prinsip transparansi ,
Maka disajlkan data terkait Rencana Anggaran dana Bantuan

Operasional Sekolah UPT SMAN 6 BONE berikut ini :

Tabel 4.1

Rencana Anggaran dana Bantuan Operasional Sekolah UPT SMAN 6 BONE

Tahun Ajaran 2019
No Uraian Rencana Anggaran
1. | Pengembangan Perpustakaan Rp. 388.440.000
2 | Penerimaan peserta didik Rp. 32.615.000
3 | Kegiatan pembelajaran dan ekstrakulikuler Rp. 282.030.000
4 | Kegiatan Evaluasi dan pembelajaran Rp. 169.445.880
5 | Pengelolaan sekolah Rp. 152.882.800
6 | Pengembangan proses guru dan tenaga Rp. 67.400.000

pendidikan serta pengembangan
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mananjemen sekolah.
7 | Layanan daya dan jasa Rp. 27.069.100
8 Pemeliharaan dan pemasukan sarana dan | Rp. 126.737.500
prasarana sekolah
9 | Pemeliharaan honorer Rp.230.580.000
10 | Pemeliharaan alat multimedia Rp. 60.000.000

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Dalam hal perencanaan dana bantuan operasional sekolah. UPT
SMAN 6 BONE menyelenggarakan perencanaan anggaran,sesuai
dengan petunjuk Juknis BOS fahun 2019 perencanaan tersebut yaitu:
pengembangan  perpustakaan,penerimaan peserta  didik keglatan
pembelajaran dan ekstrakulikuler, kegiatan evaluasi pembelajaran
.pengelolaan sekolah,pengembangan proses guru dan tenaga pendidikan
serta pengembangan manajemen sekolahlayanan daya dan jasa
pemeliharaan dan pemasukan sarana dan prasarana
sekolah,pemeliharaan honorer,dan pemeliharaan alat multimedia,dan
rincian anggaran dana tersebut sudah di sajtkan pada tabel 4.1.

Transparansi dalam pengelolaan dana BOS di sekolah sangat di
butuhkan dalam rangka meningkatkan kepercayaan dari orang tua siswa
masyarakat,dan pemerintah, Untuk mengetahul penerapan fransparansf
dalam pengelolaan dana BOS di UPT SMAN 6 BONE peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi dokumen yang
berkaltan. Informasi ini didapatkan dari informan yang terfibat langsung

dalam pengelolaan dana BOS, yaitu wawancara dilakukan kepada kepala

sekolah, bendahara BOS, komite sekolah, dan guru. Transparansi
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pengelolaan dana BOS ini di lakukan mulai dari proses perencanaan,dan
penggunaan dana BOS.
b. Transparansi dalam penggunaan dana BOS
Transparansi dalam penggunaan dana bantuan operasional
sekolah di UPT SMAN 6 BONE, bertujuan agar stakeholder percaya
terkait penggunaan anggaran, dimana semua sekolah harus terbuka
terkait penggunaan anggaran, dan dem! tercapainya transparansi dalam
pengunaan anggaran Bos. Dafam penggunaan dana Bosharus di
sesuaikan dengan rencana kegiatan anggaran yang telah di
rapatkan.Data terkait dengan penggunaan dana BOS yaitu Kepala
Sekolah UPT SMAN 6 BONE mengatakan bahwa:
“Dalam penggunaan anggaran dana BOS sebagian besar di gunakan
unfuk kegiatan pembelajaran, pemeliharaan ringan, dan
kesejahferaan guru Non PNS,dan penggunaannya fefah di
rencanakan sesuai dengan RKAS”
Pada tahap penggunaan dana bos ini di gunakan sebagian besar
di kegiatan sekolah sesuai dengan tujuan yang tfelah ditentukan ,dan
diterima sesuai dengan rancangan keglatan yang telah disusun oleh
sekolah sesuai dengan petunjuk RKAS, sehingga penggunaan tersebut itu
lebih jelas dan diketahui oleh semua pihak dan setiap penggunaan dana
bos akan di laporkan pada setiap rapat di sekolah.
Selanjutnya hasil Wawancara lbu hasnah selaku Bendahara BOS
bahwa Transparansi dalam penggunaan Dana BOS itu harus di
publikasikan ,berikut inidi jelaskan :
“Jadi semua penggunaan anggaran dana BOS ijtu kita publikasikan
melalui dokumen laporan pertanggungjawaban yang selalu tersedia di
ruang guru serfa mempublikasikannya melalui papan informasi sekolah

sehingga dengan mudah stakeholder atau orang yang berkepeniingan
dengan mudah melihat penggunaan anggaran dana BOS *
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Penerapan Transparansi dalam penggunaan dana BOS di UPT
SMAN 6 BONE , sampai saat ini sudah berjalan cukup baik, karena sudah
sesuai dengan indikator yang ada. Dalam perencanaanya sudah
memberikan informasi dengan baik terkait anggaran dana kegitan yang di
lakukan satu fahun ajaran,agar dapat memberikan kepercayaan kepada
para pemangku kepentingan khusunya pihak- pihak internal dan ekstemal
yaitu dengan adanya dokumen dan buktl- buktt lainnya.
3. Akuntabilitas dana Bantuan Operasional Sekolah

a. Akuntabilitas dalam Pencatatan Dana BOS

Akuntabilitas ini dapat di fihat dari adanya dokumen atau
informasi dalam mengelola anggaran BOS. Transparansi ini beriujuan
agar setiap pemangku kepentingan percaya dengan pengelolaan Dana
BOS, kama dengan adanya keterbukaan dengan pencatatan dapat di
lakukan dengan bukti, kegiatan inf dibuktikan dengan adanya bukti-bukti
fisik dari setiap fransaksi yang dilakukan. Hasil Wawancara di lakukan
kepada Bapak Drs Amdar M.Pd Selaku Kepala Sekolah, bahwa :

‘Dalam pencafatan disini tersedia dokumen-dokumen yang

bekaifan fentang pengelolaan dana BOS,seperti dokumen RKAS

serta Laporan pertanggungjawaban anggaran kegiatan yang
disertai dengan bukdi fisik.

Hasil wawancara diatas, bahwa bentuk-bentuk pencatatan yang di
lakukan mengenai penggunaan dana BOS meliputi dokumen-dokumen
Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah dan Laporan Pertanggungjawaban
terkait anggaran kegiatan baik dalam bentuk non fisik maupun bukti fisik.

Sebagai Dokumen pendukung dalam menjalankan prinsip Akuntabilitas
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maka di sajikan data terkait Realisasi Penggunaan Dana BOS UPT

SMAN & BONE Tahun Ajaran 2019 berikut ini :

Tabel 4.2
Realisasi Penggunaan Dana BOS UPT SMAN 6 BONE Tahun Ajaran 2019

NO Uraian Realisasi Penggunaan
1 Pengembangan Rp. 388.440.000
’ Perpustakaan
Penerimaan  peserta | Rp. 32.615.000
2 o
didik
3 Kegiatan pembelajaran | Rp. 282.030.000
dan ekstrakulikuler
4 Kegiatan Evaluasi dan | Rp. 169.445.880
pembelajaran
5 Pengelolaan sekolah Rp. 152.882.800
Pengembangan proses | Rp. 67.400.000
gurt dan tenaga
6 pendidikan seria
pengembangan
mananjemen sekolah.
7 Layanan daya dan jasa | Rp. 27.069.100
Pemeliharaan dan | Rp. 126.737.500
8 pemasukan sarana dan
prasarana sekolah
9 Pemeliharaan honorer | Rp.230.580.000
10 Pemeliharaan alat | Rp. 60.000.000
multimedia

Data : Data primer diolah tahun 2019

Akuntabilitas dalam penelitiaan ini adalah menciptakan suatu

kepercayaan stakeholder dalam pengelolaan keuangan, menetapkan, tujuan

dan sasaran yang tepat menggunakan dengan standart dalam proses dan
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tujuan kegiatan. Prinsip akuntabilitas sangat penting dalam pengelolaan
dana Bantuan Operasional Sekolah, karena akuntabilitas di butuhkan untuk
menjadikan laporan pengelolaan keuangan sekolah menjadi dapat di
percaya.

Penerapan prinsip akuntabilitas dalam penelitian ini berarti
pertanggungjawaban terhadap laporan penggunaan dana sekolah yang di
dépatkan oleh sekolah, agar di pertanggungjawabkan kepada orang tua,
masyarakat maupun pemerintah.

b. Akuntabilitas dalam pelaporan Dana BOS

Kegiatan pelaporan ini dilakukan sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada pemerintah. Laporan ini disusun oleh tim
manajemen BOS, khususnya oleh Bendahara Bos. Sesuai dengan
Pedeman Teknis BOS (JUKNIS) 2019, laporan pertanggungjawaban
keuangan Dana BOS disampaikan secara friwulan, semester, dan
tahunan. Kegiatan pelaporan yang dilakukan sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada pemerintah, dan laporan tersebut dibuat oleh
tim pengelola BOS khususnya oleh Bendahara Bos.. Hasil Wawancara di
lakukan oleh bapak Drs, Amdar M.Pd ,selaku Kepala Sekolah bahwa :

“Sekolah harus membuat laporan sesuai formal sesuai dengan
buku pedoman. Peloparan dilakukan setiap satu triwulan,dan di

pertanggungjawabkan setiap anggaranyd”

Kegiatan pelaporan ini dilakukan sebagai suatu bentuk
perianggungjawaban kepada pemerintah,pelaporan ini dibuat oleh Tim
Manajemen BOS dan secara khusus oleh Bendahara Bos. Sekolah dalam
menjalankan prinsip akuntabilitas harus mencapai tujuan dan sasaran yang

ditetapkan seria beroriantasi terhadap pencapaian visi dan misi serta hasil
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dan manfaat yang dapat di peroleh.

Dalam proses pelaporan dana BOS, sekolah wajib merencanakan,
melaksanakan, dan bertanggung jawab kepada masyarakat dan
pemerintah. Pengelolaan laporan keuangan merupakan prinsip yang
memastikan bahwa kegiatan, lembaga, atau individu dapat menjelaskan
secara terbuka kepada publik. Oleh karena itu, kepala pengelolaan laporan
keuangan adalzh mampu memberikan hasit kerja sesuai dengan standar
yang telah ditentukan, sehingga pihak lain yang terkait merasa puas dengan
status kinerja pegawai. Pengelolaan laporan keuangan telah mencapai
akuntabilitas akuntabilitas yaitu laporan pertanggung jawaban penggunaan
dana BOS, dan ketersediaannya proses penyusunan anggaran dana BOS
memahami tanggung jawab dan fungsi terkait laporan tersebut. pengelolaan
dana.Sasaran kebijakan sangat penting dalam pengelolaan keuangan di
sekolah, karena sangat penting dalam menetapkan tujuan. Prinsip
akuntabilitas memberikan pertanggungjawaban para pemangku kepentingan
datam segala kebijakan, pengelolaan keuvangan sekolah.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa UPT SMAN 6
BONE Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, Sistem akuntabilitas
pengelolaan dana operasional sekolah sangat baik karena telah mencapat
indeks akuntabilitas yaitu dengan mencatat anggaran setiap kegiatan,
kebijakan informasi, kebijakan, kebijakan yang dilaksanakan sesuai tujuan
sekolah, serta evaluasi dan evaluasi anggaran setiap bahan pertimbangan

pengambilan keputusan, dan pelaporan kegiatan untuk menunjukkan

hahwa setiap penggunaan dana telah sesuai dengan aturan yang ada.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti, hasil temuan
yang didapatkan peneliti bahwa Pembiayaan tidak hanya berfokus pada
sumber pendapatan pendidikan, tetapi yang lebih  penting,
menggunakannya secara efektif dan efisien. Semakin efektif dana yang
digunakan dalam proses pendidikan, ‘semakin sedikit dana yang
dibutuhican untuk mencapat tujuan. Dengan terwujudnya efisiensi dana
pendidikan maka efektifitas kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan
juga akan terwujud. Oleh karena itu, pengelolaan anggaran Dana BOS
bertujuan agar kegiatan yang dilakukan tidak menyimpang dari arah yang
telah ditentukan. Pengelolaan anggaran dana BOS dalam rencana RKAS
yang dilaksanakan oleh UPT SMAN 6 BONE adalah setiap kegiatan dan
anggaran yang dikeluarkan rencana tersebut kepada setiap orang tua,
sebagai bentuk keterbukaan dan akuntabilitas kepada masyarakat.
Penerapan transparansi dalam pengelolaan dana BOS UPT SMAN 6 BONE
di terapkan dengan dengan adanya keterlibatan guru staff, dan komite
sekolah anggaran kegiatan dan laporan perianggung jawaban yang di
publikasikan melalui papan informast sekolah,dan serta adanya tim audit
dan pengawas dari dinas pendidikan kabupaten.

Transparansi semacam ini mulai dari perencanaan hingga
pertanggungjawaban, sehingga para pemangku kepentingan dapat
memahami dan memperoleh informasi terkait dana tersebut. Sekolah akan
mensosialisasikan dan bahkan memproduksi bersama, dan akan membuat
laporan pendanaan bos pada akhir tahun ajaran. Dalam hal ini, sekolah

harus akuntabel, artinya dapat dipertanggungjawabkan kepada pemangku



kepentingan internal dan eksternal, terutama dalam hal pengelolaan dana
BOS. Hal ini dikarenakan dana sekolah berasal dari berbagai pihak yaitu
pemerintah dan orang tua siswa serta pihak lain. Akuntabilitas sekolah
harus baik, karena akuntabilitas yang baik menunjukkan bahwa sekolah
telah menjalankan tugasnya sebagai penyelenggara pendidikan dan
berkinerja baik, yang akan meningkatkan kepercayaan masyarakat.
Sekolah yang melakukan pekerjaan pengelolaan dana dengan baik telah
memikul tanggung jawab. Safratunnisa (2015), telah melakukan penelitian
ini sebelumnya dan meyakini bahwa transparansi dalam pengelolaan
anggaran dana BOS sangat diperiukan untuk meningkatkan partisipasi
pemerintah dan masyarakat. Dalam hal ini ada hubungannya dengan ketua
komite sekolah dan orang tua siswa yang dibina. Pemerintah
melaksanakan rencana sekolah yang telah direncanakan dan dicantumkan
dalam rencana RKAS, dan sekolah memberikan kesempatan kepada guru,
pegawai, dan komite sekolah untuk berpartisipasi dalam rencana anggaran
kegiatan sekolah. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian, Tomi Victoria

(2015) bahwa sekolah itu di katakan transparan jika pelaporan di lakukan

secara intern dan ekstren mulai dari laporan triwulan ,semester dan tahunan.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, penulis dapat mengambil
keputusan bahwa penerapan prinsip transaparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana Bantuan Operasionat Sekolah (BOS) sudah berjalan
dengan cukup baik dengan adanya keterbukaan tentang perencanaan
anggaran sesuai dengan penyusunan RKAS diawali dengan rapat Tim
Manajemen BOS sekolah.Selanjutnya Kepala sekolalh mensosialisasikan
draf RKAS kepada wali murid dan setelah itu mendapat perimbangan dari
komite sekolah,adanya pemaparan penggunaan dana BOS realisasinya
sesuvat dengan RKAS dan ditempel pada papan informasi. Pada Penerapan
akuntabilitasnya adanya pertanggungjawaban pihak sekolah dan pihak
terkait dengan baik internal maupun ekste:'mal.Bentuk pertanggungjawaban
dana BOS di UPT SMAN 6 BONE berupa pelaporan rekap anggaran betanja

pertriwulan.

B. Saran
Berdasarkan hasit penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang di
dapat, maka peneliti dapat mengemukakan saran yaitu sebaiknya semua
pemangku yang terkait dengan program kerja yang menggunakan anggaran
dana BOS agar lebih aktif dan berpartisipasi dalam pengusulan pembuatan
RKAS, dan penggunaan anggaran Dana bos itu harus sesuai dengan
perencanaan anggaran dengan realisasi penggunaan anggaran uniuk

menghindari tindakan pidana di kemudian hari.
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Hasil Wawancara
Perta Kepala Bendahara Ketua

No \ Feriamyaan | sekolah BOS Guru Komite

1. | Apakah lya, kita lya, Dalam lya,UPT lya,dalam
sekolah terbuka proses prose | SMAN 6 proses
memiliki terhadap penyusunan | BONE penyusunan
keterbukaa | stakeholder (RKAS) itu sangat RKAS

i n terkait yang kita membuat | terbuka guru,komite
anggaran berkepentinga | dengan dalam dan Staff
penggunaa | nyang berdasarkan | perencanaan | Dilibatkan
n dana BOS | melibatkan tim | petunjuk anggaran untuk
? manajemen Juknis tahun | dan mrngumpulka

- dan komite 2018. i penggunaany | i masing-
dalam a ,semua di masing
merencanakan lakukan kegiatan
dana bos, dengan di yang di
muiai dengan | butuhkan dan
musyawaralt | Tim
yang libatkan | Manajemen
oleh kepala | Bos akan
sekolah dan | Memperiimb
ketua komite. | angkan.

2. | Apa lya,Karena lya,bahwa lya karena lya karena
Sekolah setiap dalam dalam dalam
memilki anggaran yang | penyusunan | penyusunan | penyusunan
buku kita anggaran anggaran itu | suatu
Juknisfpedo | rencanakan kit harus anggran itu
man atau kita menyusun dengan harus ada
peraturan keluarkan rencana petunjuk petunjuknya
angggran pemerintah itu | anggaran juknis yang atau
dana BOS | mempunyai sesuai berlaku. pedomannya

peraturan yang | dengan - sehungga
harus kita RKAS dan dana yang di
pedomani mempedoma keluarakan
dalam ni dengan itu jelas akan
penggunaanya | juknis yang penggunaany
sehingga tidak | berfaku, 2.

melakukan

pelanggaran

dalam

penggunaan




59
dana tersebut.

3. |Apa lya,pempublika | Setiap UPT SMAN 6 | lyabiasanya
Sekolah siaanya itu laporan LPG | Bone sefiap | di
mempublika | melalui atau tahun publikasikan
sikan setiap | laporan- - pelaporan mempublikas | di papan
hasil laporan dan anggaran ikan laporan | informasi
laporan rapat-rapat yang sudah | anggaran sekolah agar
anggaran yang di di gunakan sekolah ,baik | lebih mudah

Il sekolah ke | sampaikan itu kita selalu | secaralisan | diliat oleh
pihak dan di - melakukan maupun orang yang
internal periihatkan semacam secara membutuhhk
maupun hasilnya . rapat tulisan. annya.
eksternal ? pertemuan

untuk
membahas
jumiah dana
yang masuk
dan jumlah
dana yang
keluar.

4. | Bagaimana | Sekolah harus | Pelaoran
bentuk membuat dana BOS
pelaporan laporan sesuai | tiap satu
dana BOS ? | dengan format | semester

pedoman ,dan laporan

;waktu hasil

pelaporan penggunaan

dana BOS fiap | di susun oleh

satu triwulan. | TIM
Manajemen
BOS.

5. | Apa sgja Dalam Media yang | Adapaun Adapun
media yang | melakukan bias di ‘mediayang [ mediayang
digunakan | informasi gunakan di gunakan di gunakan
pihak tersebut di adalah pihak seklah | UPT SMAN 6
sekolah lakukan melalui dalam Bone yaitu
datam dengan papan memperluas | dalam
menyebarls | melalui rapat | pengumama | informasi bemtuk
askan internal baik n yaitu papan | tentang pertanggungj
informasi yng di lakukan | infformaasi keuangan awaban dan

! keuangan dengan sekolah sekolah papan

;‘ sekolah Dinas,Guru,da | ,untuk diluar | melalui




60

kepada n karyawan pihak media cetak | informasi.
pihak serta komite sekolah misalnya
stakeholder | sekolah dan berupa papan
? ijuga melalui dokumen informasi
papan atau ,melalui
informasi semacam pamphlet
Laporan yang muda di
Pertangguun | akses cleh
giawabaan. | masyarakat
| dan
penyampaian
ya secara
lisan untuk
lingkungan.
Apakah ) Iya,ﬁalam Iya,?erbuka ' Dalam " lya,UPT
sekolah pencatatan terkait keterbukaan | SMAN 6
memiliki disini tersedia | dengan pencatatan Bone terbuka
keterbukaa | dokumen- pencatatan dana BOS akan setiap
n terkait | dokumen yang | karena selalu | yang pencattan
proses bekaitan membuat berkaitan yang di
pencatatan | {entang laporan yang berkitan | lakukan
dana pengelolaan pertanggungj | itu seperti dengan
bantuan dana awaban laporan membuat
operasional | BOS,seperti setiap pertanggungj | laporan
sekolah? dokumen triwulan awaban yang | pertanggunja
RKAS  serta | sekali di buktikan waban setiap
Laporan selama dengan bukti | triwulan,
pertanggungja | setahun. fisik
- waban
anggaran
kegiatan yang
diseriai
dengan bukti
fisik.
Apakah lya, ada dari Adapun Dan kepala lya ,sekolah
pihak Tim dinas komponen sekolah juga | tim audit
- sekolah pendidikan yang - memiliki audit | khusus
memiliki tim | biasanya itu memonitor penggunaan | /pengawas
audit mengawasi oleh dana dari dinas
khusus proses pengawas BOS,melibat | pendidikan.
dalam perencanaan | yaitu alokasi | kan pihak
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mengawasi
dana BOS ?

dan
pelaksanaan
serta
peyaiuran

| dana dan

realisasi
penggunaanya

terkait dana
,pelaporan
dan fain-lain
yang ferkait
dengan
pengelolaan
dana BOS.

komite
perwakilan
orang tua
siswa dan
juga
perwakilan
dari guru
termasuk
pengawas

| sekolah.
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Lampiran 1

Rekapitulasi Realisasi Penggunaan dana BOS Tahun 2018




LAMPIRAN 2

Papan Informasi dan ruang rapat pleno

UPT SMAN 6 BONE
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LAMPIRAN 3

Memeriksa LPJ dana BOS
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LAMPIRAN 4

Wawancara Bersama Kepala Sekolah dan Bendahara BOS




LAMPIRAN 5

Wawancara Bersama Guru dan Ketua Komite
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LAMPIRAN 6

Laporan LPJ dan Realisasi dana Bantuan
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